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UPAYA MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN
MELALUI METODE BERCERITA
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Pendidik usaha secara sengaja
untuk mempersiapka dik dengan menumbuhkan
kekuatan kepribadiannya baik jasmani maupun rohani.
Anak usia dini adalah kelo
proses pertumbuhan dan
unik, dalam arti memil
perkembangan, Intelegensi,
pendidikan lebih lanjut. Saa
diakui sebagai salah satu aspe
terhadap keberhasilan seseorang dalam kehidupannya.
Bahwa terdapat orang individu yang memiliki tingkat
kecerdasan Intelektual (IQ) tinggi mendapatkan banyak
yang tidak hasil atau kegagalan. Adanya perbedaan yang
tidak terletak pada kemampuan-kemampuan tertentu oleh
Goleman disebut Kecerdasan Emosional (Emotional
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Intellgence) agama ds notorik, kognitif,

bahasa, dan emosiona arena itu, dalam
meningkatkan kecerdasan emosional anak menggunakan
idi erita ang  kreatif, inotatif, juga
ini dapat meningkatkan

nak yang masih belum ada

metode bercerita yang
pembelajaran sangat penting untuk masa
depannya.Usia ini merupakan wusia yang sangat
menentukan dalam pembentuk karakter dan kepribadian
anak .proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang
diberikan pada anak
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haruslah memperhatikan karakteristik yang
dimiliki setiap tahapan perkembangan menurut Alfitriani
Siregar (2018) Metode bercerita merupakan salah satu
pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan
membawakan cerita kepada anak secara lisan.Bahwa
pendidikan anak usia dini diberikan rangsangan atau
bantuan untuk tumbuh kembangnya anak agar dapat
memasuki pendidikan lanjut, Menurut Rusydi Ananda,
Anikdan  (2007),Inovasi  pendidikan.John = Dewey
menyatakan bahwa kecerdasan itu merupakan sesuatu
yang menggambarkan tingkah laku manusia secara
kompleks. Pembelajaran pendidikan dif TK bertujuan
untuk meletakkan dasar ke. arah perkembangan sikap
pengetahuan, keterampilan, dan menyiapkan anak dengan
mengembangkan nilai-nilai agama (moral), fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosi dan seni. Pada masa ini,
anak-anak mengalami masa peka atau masa sensitif
dalam menerima, berbagai upaya pengembangan seluruh
potensi yang dimilikinya.

Emosi adalah perasaan yang ada dalam diri kita,
dapat berupa perasan senang atau tidak senang, perasaan
baik buruk.Dalam World Book Dictionery (1994) emosi
di definisikan, sebagai berbagai perasaan yang kuat.
Macam-macam tersebut adalah “gambaran. dari emosi.
Goleman (1995) menyatakan bahwa emosi menunjuk
pada suatu perasaan atau pikiran “hanya kecerdasan
emosional sebagai salah satu aspek yang berpengaruh
terhadap, keberhasilan seseorang dalam kehidupannya.
Gambar seperti ini disebut adanya perbedaan yang
terletak pada kehidupannya tertentu. Sehingga ini dapat
meningkatkan kecerdesansemosional yang masih belum
ada peningkatkan.

Uraian diatas menjelaskan bahwa perkembangan
kecerdasan emosional anak 'di| TK masih | perlu
ditingkatkan. " Sehingga perlu adanya solusi dalam
menangani _masalah terscbut. Salah satu denga
menggunakan metode bercerita.Peneliti merasa banget
penting untuk melakukan_penelitan tindakan kelas.Dari
pendapat duatas.menyatakan bahwa anak.usia dini dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik
motorik,sosial emosional, kreativitas, bahasa komunikasi
pada tahapan anak. Anakguga harus diberi stimulus untuk
perkembangan..dan pertumbuhannya. Pendidikan anak
usia dini tumbuh kembang anak-anak dari lahir hingga
enam tahun dengan diberikan rangsangan agar tumbuh
kembang secara optimal.

Untuk memudahkan penulis, secara teknis
penulis dapat menggunakan_template_ini_secara penuh.
Penulis dapat menyesuaikan seluruh isi tulisan dengan
template ini (ditimpa) bagian per bagian, sehingga secara
keseluruhan diharapkan artikel yang dikirimkan ' sudah
sesuai dengan panduan yang diharapkan. Sebaiknya
menghapus sesuai kebutuhan;™ untuk = menghindari
kesalahan di bagian-bagian lainnya.

Dari penelitian diatas , maka penelitian ini untuk
mengetahui Bagaimanakah kecerdasan sosial emosional
memiliki kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan
bercerita

METODE

Jenis pendekatan ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajarannya untuk meningkatkan kemampuan
emosional anak usia 5-6 tahun , dengan menggunakan
metode bercerita. penulis mengajak anak mengenalkan
emosi-emosi yang pasif dan negatif agar anak
mengetahui emosi yang harus ditirunya.Tempat dan
waktu Penelitian ini dilakukan di TK Setya Surabaya,
Penelitian dilakukan pada bulan november sampai
desember ajaran 2023/2024.

Subjek penelitian adalah anak-anak TK Setya
Surabaya "bertindak sebagai subjek secara aktif oleh
peneliti dan peneliti,juga sebagai pengamat dalam proses
pembelajaran: Selain itu kepala,sekolah,peneliti dan guru
lain juga bertindak sebagai mitra penelitian. Adapun dari
mitra penelitian adalah teman ‘atau sahabat yang saling
membantu upaya meningkatkan kecerdasan emosional
anak, sehingga proses penelitian dapat berjalan dengan
lancarsesuai dengan tujuan yang diharapkan:, Sementara
yang menerima bimbingan dalam penelitian ini adalah
anak TK Setya Surabaya.

Objek ‘penelitian ini anak melakukan tindakan
untuk meningkatkan kemampuan emosional melalui
metode bercerita, penelitian ini dilakukan beberapa siklus
yaitu siklus I, bahkan sampai siklus II apabila masih
belum mencapai indikator penilaian siklus tersebut terdiri
dari empat komponen yaitu' 1.Perencanaan, 2.Tindakan,
3.Pengamatan, 4.Refleksi.

Gambar . Model Penelitian Tindakan Kelas
Suharsini Arikunto
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Penelitian tindakan kelas dilaksanakan untuk
meningkatkan efesiensi dan kualitas pendidikan terutama
proses dan hasil/ belajar pada kelas. Bergunabagi guru
untuk/menguji suatu teorl pembelajaran. Sebab metode
penelitian ini memposisikan guru sebagai peneliti dengan
pola kerjanya yang kolaboratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Tindakan Kelas (PTK) ini
dilakukan dalam dua siklus, setiap siklusnya dilakukan
dalam 2 pertemuan yang meliputi, tahap perencanaan
tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi
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,stahap analisis dan refleksi. Pada siklus I dan siklus II Berdasarkan hasil pengamatan data pada pra
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan alokasi  siklus penulis melihat bahwa kecerdasan emosional anak
pertemuan pada siklus I 30 menit dan pertemuan pada  mulai berkembang sehingga bentuk diagram batang
siklus II 60 menit.Alasan peneliti memiliki bercerita  sebagai berikut:

menggunakan buku cerita yang menarik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
adanya peningkatan kecerdasan emosional anak.
Presentase rata-rata dalam satu siklus.Pada pra siklus
37,5%, siklus I mencapai 63,5%, dan siklus II mencapai
85,3%.Hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian yan
dilakukan peneliti dapat membuktikan yait
bercerita dapat meningkatkan kecerdasan
anak kelompok A di TK Setya Sur
2023/2024.

Gambar

Diagram Batang Peningkatan Kecerdasan
Emosional Anak pada Pra Siklus

Pra Siklus
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Berdasarkan__tabel

Persentase
Persentase J:':l:;h Jumlah Keterangan
Anak
81%-100% 0 0% Berkembang Sangat Baik
Berkembang Sesuai
61%- 80% 10 5260% | \oranan 9
41% - 60% 8 47,40% | Mulai Berkembang
0% - 40% 0 0% Belum Berkembang
Jumlah 18 100%

Pada tabe ihat, bahwa anak yang

memperoleh kriteria berk gat baik tidak ada,
sedangkan anak yang berkembang sesuai harapan

Hasil Obse Emosional Anak

Pada Pra Siklus

No. | Skor Rata-rata f % Keterangan %, anak yang memperoleh kriteria
1 16 15 | 7880% | Belum Berkembang nyak 8 anak 47,7%, anak yang
2 712 3 | 21,20% | Mulai Berkembang berkembang.
3 1317 0 o | Berkembang Sesuai kkan adanya peningkatan yang
Harapan sional anak
4 18-20 0 0 | Berkembang Sangat Baik ’
Jumlah 18 100%
Keterangan :
f : Frekuensi atau Jumlah Anak

%  :Persentase Nilai Anak
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Tabel dilaksanakan di dalam kelas agar semua anak bisa
Peningkatan Kecerdasan Emosional Pada Siklus IT menyampaikan isi dalam cerita tersebut (4) Pemberian
bimbingan serta apresiasi kepada anak yang berhasil
Persentase peningkatan sosial emosional dalam kecerdasan anak
Persentase Jumiah Jumlah Keterangan . .
Anak Anak ° melalui metode bercerita.
81% - 100% 14 85,90% Berkembang Sangat Baik
61% - 80% 4 1410% Berkembang Sesuai
Harapan
A% - 60% 0 0% Mulai Berkembang
0% - 40% 0 0% Belum Berkembang DAFTAR PUSTAKA
Jumizh 18 100 | ini Nurul, Tbnu Nasikin, Zumritul Barnoh. 2018.
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Setya Surabaya yaitu (1) Anakmendengarkan bercerita
dengan kalimat sederhana (2) Kegiatan metode bercerita
dilakukan secara bertahap dengan cerita yang menarik
untuk anak bisa dipahami (3) Kegiatan bercerita

Muezar Habibi. 2016. Pemberian Upaya Untuk
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Keterampilan.
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